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Mahkamah agung melakukan modernisasi dan digitalisasi
pada ranah peradilan. Didukung dengan mewujudkan peradilan
berasaskan cepat, sederhana, dan biaya ringan menimbulkan terbitnya
Perma Nomor 7 Tahun 2022 salah satunya terkait perubahan
pemanggilan. Prosedur awalnya dilakukan berdasarkan HIR/RBg dan
saat ini dinilai kurang efektif, sehingga diperlukan prosedur baru
berupa pemanggilan elektronik. Akan tetapi, setelah melakukan
panggilan elektronik timbul lagi pemanggilan surat tercatat
sebagaimana Pasal 15 Ayat (2) yang menjadi menggunakan jasa dari
penyedia layanan pengiriman surat tercatat. Hal ini sudah dilakukan
di pengadilan dibawah naungan Mahkamah Agung

Demikian rumusan masalah yang digunakan adalah 1.
Bagaimana implementasi asas cepat, sederhana dan biaya ringan pada
perubahan pemanggilan di Pengadilan Agama Kota Kediri? 2.
Bagaimana implementasi asas cepat, sederhana, dan biaya ringan di
Pengadilan Agama Kota Kediri berdasarkan Perma Nomor 7 Tahun
2022? 3. Bagaimana implementasi asas cepat, sederhana dan biaya
ringan di Pengadilan Agama Kota Kediri berdasarkan figih siyasah?
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Jenis penelitian ini menggunakan yuridis-empiris. Lokasi
penelitian dilakukan di Pengadilan Agama Kota Kediri. Sumber data
yang digunakan berupa primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan kondensasi, penyajian data dan
menarik kesimpulan

Adapun hasil penelitian yakni :1) asas cepat dan sederhana
pada perubahan pemanggilan studi atas Perma Nomor 7 Tahun 2022,
di Pengadilan Agama Kota Kediri dilakukan dengan berdasarkan
peraturan yang ada dan SK. Hal ini disebabkan posisi Pengadilan
Agama Kota Kediri merupakan pengadilan dibawah naungan
Mahkamah Agung. 2) asas cepat dan biaya ringan pada perubahan
pemanggilan yang dilakukan di Pengadilan Agama Kota Kediri,
setelah dilakukan peninjauan terhadap peraturan yang ada, memiliki
kesesuaian dengan Perma Nomor 1 Tahun 2022 termasuk aturan
turunannya. 3) implementasi tiga asas yang dilakukan di Pengadilan
Agama Kota Kediri apabila ditinjau dari fiqih siyasah dalam hal ini
melalui salah satu dalil hukum islam, memiliki kesesuai sebagai
peraturan yang baik dan benar.
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The Supreme Court (MA) is modernizing and digitizing the
judicial sphere. Supported by realizing a fast, simple, and light-based
justice, the issuance of Perma number 7 of 2022 is one of them related
to changes in summonses. The procedure was initially carried out on
the basis of HIR / RBg and is currently considered less effective, so a
new procedure in the form of electronic summons is required.
However, after making an electronic call, there will be another
registered letter calling as Article 15 Paragraph (2) which becomes
using the services of a registered letter delivery service provider.

This has been done in court under the auspices of the Supreme
Court Thus the formulation of the problem used is 1. How is the
implementation of the principle of fast, simple and light cost on the
change of call in the Kediri City Religious Court? 2. How is the
implementation of the principle of fast, simple, and light costs at the
Kediri City religious court based on Perma number 7 of 2022? 3. How
is the implementation of the principle of fast, simple and light cost in
Kediri City religious court based on figh siyasah?

This type of research uses juridical-empirical. The location of
the study was conducted at the Kediri City Religious Court. Data
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sources used in the form of primary and secondary. Data collection
technique is done by observation, interview and documentation. The
technique of data analysis is carried out by condensation, presentation
of data and drawing conclusions.

The results of the study are: 1) the principle of fast and simple
on the change of study summons for Perma number 7 of 2022, at the
Kediri City Religious Court is carried out based on existing
regulations and SK. This is due to the position of the Kediri City
Religious Court is a court under the auspices of the Supreme Court. 2)
the principle of fast and light fees on changes in summonses made at
the Kediri City religious court, after a review of existing regulations,
is in accordance with Perma Number 1 of 2022 including derivative
rules. 3) the implementation of the three principles carried out in the
Kediri City religious court when viewed from Figh siyasah in this case
through one of the postulates of Islamic law, has suitability as a good
and correct regulation.
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